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 ABSTRACT 

Relational competence, coordination, and communication are key elements in 

determining the effectiveness of employee performance in government agencies. This 

study aims to analyze the influence of relational competence, coordination, and 

communication on employee performance at the Regional Development Planning 

Agency (BAPPEDA) of Badung Regency. This study uses a quantitative approach. The 

research sample consists of 62 employees at BAPPEDA Badung. Data was collected 

through questionnaires filled out by respondents and analyzed using multiple 

regression analysis to identify the contribution of each independent variable to 

employee performance. The results of the study show that relational competence has a 

positive and significant influence on employee performance, where employees with 

good relational skills are able to build more effective working relationships, enhance 

teamwork, and strengthen professional networks. In addition, coordination between 

work units has also been proven to improve operational efficiency and minimize 

overlapping tasks, which ultimately has a positive impact on employee performance. 

Effective communication, both horizontally and vertically, also plays a role in creating 

a clear flow of information and reducing miscommunication, thus strengthening 

decision-making and task execution. This study recommends that BAPPEDA Badung 

enhance training programs that focus on developing relational competence, 

coordination, and communication to improve employee performance. 
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  ABSTRAK 

Kompetensi relasional, koordinasi, dan komunikasi merupakan elemen kunci dalam 

menentukan efektivitas kinerja pegawai di lembaga pemerintahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi relasional, koordinasi, dan 

komunikasi terhadap kinerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kabupaten Badung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sampel penelitian adalah pegawai di BAPPEDA Badung sebanyak 62 orang. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh responden dan dianalisis menggunakan 

analisis regresi berganda untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing variabel 

independen terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi relasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, dimana pegawai dengan kemampuan relasional yang baik mampu 

membangun hubungan kerja yang lebih efektif, meningkatkan kerja sama tim, dan 

memperkuat jaringan profesional. Selain itu, koordinasi antar unit kerja juga terbukti 

meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan tumpang tindih tugas, yang 

pada akhirnya berdampak positif pada kinerja pegawai. Komunikasi yang efektif, baik 

secara horizontal maupun vertikal, turut berperan dalam menciptakan alur informasi 

yang jelas dan mengurangi miskomunikasi, sehingga memperkuat pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan tugas. Penelitian ini menyarankan agar BAPPEDA Badung 

meningkatkan program pelatihan yang fokus pada pengembangan kompetensi 

relasional, koordinasi, dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Copyright © 2024, The Author(s). 

This is an open access article under the CC–BY-SA license 

  JIGE 5 (3) (2024) 2073-2078 

JURNAL ILMIAH GLOBAL EDUCATION 

ejournal.nusantaraglobal.or.id/index.php/jige 

DOI: https://doi.org/10.55681/jige.v5i3.3334 



 Sudarmawan et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 5 (3) (2024) 

Pengaruh Kompetensi Relasional, Koordinasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan … - 2074 

 

How to cite: Sudarmawan, I. K. A., Widnyani, I. A. P. S., Kartika, I. M. (2024) Pengaruh Kompetensi Relasional, Koordinasi 

dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Badung. Jurnal Ilmiah 

Global Education, 5(3), 2073-2078. https://doi.org/10.55681/jige.v5i3.3334 

PENDAHULUAN 

Tantangan yang dihadapi organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai di era modern 

sangatlah beragam. Salah satu tantangan utama adalah adanya perubahan yang cepat dalam 

lingkungan kerja. Perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengubah cara kerja dan 

tuntutan yang diberikan kepada pegawai. Organisasi harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan ini dan memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan untuk menghadapinya (Plaskoff, 2017). 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Badung telah 

mengimplementasikan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia sebagai pedoman utama dalam mengelola sumber daya manusia 

dan meningkatkan kinerja aparatur sipil negara. Namun, implementasi peraturan tersebut belum 

optimal. Berbagai tantangan masih dihadapi, termasuk keterbatasan sumber daya, koordinasi 

antar unit yang kurang efisien, serta komunikasi internal yang perlu ditingkatkan. Meski telah 

ada upaya untuk melaksanakan berbagai program pelatihan dan pengembangan kompetensi, 

hasilnya belum sepenuhnya memenuhi harapan dalam hal peningkatan profesionalisme dan 

akuntabilitas pegawai. 

Kinerja pegawai adalah indikator utama keberhasilan organisasi, karena pegawai yang 

berkompeten dan produktif akan mendorong pencapaian tujuan dan visi organisasi. Dalam 

lingkungan kerja yang semakin dinamis dan kompleks, salah satu faktor seperti kompetensi 

relasional menjadi kunci untuk menciptakan sinergi dan efisiensi kerja yang lebih baik. Menurut 

Sidiq (2017) kompetensi relasional merujuk pada keterampilan dan kemampuan seseorang dalam 

membangun hubungan yang efektif, positif, dan produktif dengan orang lain. Hal ini melibatkan 

penggunaan kemampuan interpersonal dan sosial untuk berkomunikasi dengan baik, 

berkolaborasi, membangun kepercayaan, serta memahami dan mengelola hubungan dengan 

orang lain. 

Selain kompetensi relasional, kemampuan berkoordinasi yang baik sangat diperlukan 

untuk menyinkronkan tugas dan tanggung jawab di antara berbagai unit kerja. Menurut 

Lumintang (2022) koordinasi pegawai adalah suatu proses pengintegrasian dan penyelarasan 

tujuan dan rencana kerja yang telah ditetapkan pada semua unsur, bidang fungsional, dan 

departemen dalam suatu organisasi. Tujuan dari koordinasi pegawai adalah untuk menghasilkan 

tindakan yang seragam, harmonis, efektif, dan efisien. Koordinasi merupakan proses pengaturan 

aktivitas dan tugas di antara individu atau unit kerja agar mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. 

Selain koordinasi, faktor yang tidak kalah penting dalam tata kelola sumber daya 

manusia untuk diperhatikan yaitu komunikasi. Simamora (2018) menyebutkan komunikasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Komunikasi yang 

efektif di tempat kerja membantu menyampaikan informasi secara jelas, sehingga pegawai dapat 

memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik, yang pada akhirnya 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja. Tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kompetensi relasional, koordinasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai Badan Perencana 

Pembangunan Daerah Kabupaten Badung. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang dimaksudkan untuk menganalisis 

pengaruh kompetensi relasional, koordinasi dan komunikasi terhadap kinerja pegawai. Untuk 

menjelaskan model tersebut penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Data yang terkumpul bersumber dari kuesioner yang dirancang menggunakan skala likert 5 

point. Jumlah responden yang terlibat sebanyak 62 orang menggunakan total sampling. Teknik 

analisis menggunakan regresi linear berganda, aplikasi yang digunakan menggunakan SmartPLS 

(Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji yang digunakan untuk menguji signifikasi masing-masing koefisien regresi adalah uji-t 

sehingga diketahui apakah secara parsial variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

adalah memang nyata terjadi (signifikan) atau hanya diperoleh secara kebetulan. Berikut hasil 

pengujian t-test. 

Tabel 1. Uji t 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 
Keterangan 

Kompetensi Relasional (X1) -> 

Kinerja (Y) 
0,461 4,317 0,000 

Hipotesis 

diterima 

Komunikasi (X3) -> Kinerja (Y) 0,654 9,046 0,000 
Hipotesis 

diterima 

Koordinasi (X2) -> Kinerja (Y) 0,542 7,398 0,000 
Hipotesis 

diterima 

Hasil pengujian secara empiris membuktikan ada pengaruh positif yang nyata antara 

kompetensi relasional (X1) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kompetensi relasional maka kinerja pegawai semakin meningkat. 

Kompetensi relasional merujuk pada kemampuan pegawai untuk menjalin hubungan yang baik 

dan efektif dengan orang lain dalam lingkungan kerja. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

kompetensi relasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Nur et al., 

2021);(Kurniawan et al., 2020). Dalam konteks organisasi, kemampuan untuk membangun 

hubungan interpersonal yang solid dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Salman 

et al., 2020). Pegawai yang memiliki kompetensi relasional yang kuat cenderung lebih mampu 

bekerja sama dengan rekan kerja, berkomunikasi secara efektif, dan mengelola konflik dengan 

baik (Suriyana, 2021). Hal ini pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas kerja, 

inisiatif, dan kemampuan komunikasi, yang merupakan indikator penting dalam penilaian 

kinerja pegawai (Suriyana, 2021). 

Studi ini relevan dengan penelitian oleh Ardiansyah dan Sulistiyowati (2018) 

menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi dan kecerdasan 

emosional terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki 

kompetensi relasional yang baik cenderung memiliki kinerja yang lebih tinggi, karena mereka 

mampu berinteraksi dengan baik dalam lingkungan kerja. Wanma, (2023) penelitian ini 
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menegaskan pentingnya kompetensi relasional dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. 

Berdasarkan hasil pengujian empiris diketahui ada pengaruh positif yang nyata antara 

koordinasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian mengindikasikan semakin intens 

melakukan koordinasi maka kinerja pegawai semakin tinggi. Hubungan antara koordinasi dan 

kinerja karyawan merupakan topik yang sangat menarik di bidang perilaku organisasi, karena 

koordinasi yang efektif diakui secara luas sebagai faktor penting dalam memastikan keberhasilan 

dan produktivitas organisasi. Kecerdasan emosional dan kepuasan kerja telah diidentifikasi 

sebagai penentu utama kinerja karyawan, dengan karyawan yang berkinerja tinggi sering kali 

menunjukkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim yang kuat, serta rasa komitmen dan 

kesetiaan terhadap organisasi mereka (Ramesh et al., 2018). 

Koordinasi, yang melibatkan penyelarasan tugas dan manajemen yang efektif dari 

kegiatan yang saling bergantung, telah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Soekardi, 2020). Komunikasi yang efektif merupakan aspek penting dari 

koordinasi, karena memungkinkan karyawan untuk berbagi informasi, memberikan umpan balik, 

dan berkolaborasi secara efektif (Soekardi et al., 2020). Selain itu, penggunaan penghubung lintas 

fungsi, teknologi informasi, dan peran kerja yang fleksibel telah diidentifikasi sebagai faktor 

organisasi yang dapat meningkatkan koordinasi relasional dan, akibatnya, kinerja karyawan 

(Gittell, 2000). 

Nainggolan dan Rosita (2022) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

koordinasi dan kinerja pegawai, dengan kepuasan sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Pertanahan Kota Jambi dan menunjukkan bahwa koordinasi yang baik 

dapat meningkatkan kepuasan pegawai, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian lain oleh juga menyoroti pentingnya koordinasi dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Dalam konteks Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Cilacap, penelitian ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dan koordinasi yang baik berkontribusi pada efektivitas 

organisasi dan kinerja pegawai (Mukhamar et al., 2021). 

Berdasarkan hasil pengujian secara empiris ada pengaruh positif yang nyata antara 

komunikasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin 

intensif melakukan komunikasi maka semakin tinggi kinerja pegawai. Komunikasi yang efektif 

dalam sebuah organisasi merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan dan 

produktivitas karyawannya. Komunikasi tidak hanya menumbuhkan keterlibatan dan motivasi 

karyawan, tetapi juga secara langsung terdampak pada kinerja mereka secara keseluruhan 

(Soekardi et al., 2020). Selain itu, kemampuan komunikasi telah terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Soekardi et al., 2020). Karyawan dengan kemampuan 

komunikasi yang kuat dapat berkolaborasi secara efektif dengan rekan-rekan mereka, 

menyampaikan ide dengan jelas, dan mengatasi masalah atau masalah yang mungkin timbul. 

Hal ini, pada gilirannya, mengarah pada tingkat produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan kerja 

yang lebih tinggi (Soekardi et al., 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Zaidun, (2020) yang meneliti pengaruh komunikasi 

terhadap kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja (SATPOL PP) Kabupaten OKU Timur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan dapat 

memperjelas deskripsi pekerjaan, sehingga meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian lain oleh 

juga mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa komunikasi yang baik berkontribusi 
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pada efektivitas organisasi dan kinerja pegawai di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten 

Cilacap. (Mukhamar et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Kompetensi digital, sistem informasi sumber daya manusia (SISDM), dan integritas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung. 

Kompetensi digital yang tinggi memungkinkan pegawai untuk memanfaatkan teknologi 

informasi secara efektif, meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. SISDM yang terintegrasi 

dan canggih memfasilitasi pengelolaan data pegawai, proses rekrutmen, pengembangan, dan 

penilaian kinerja yang lebih efektif. Integritas yang tinggi pada pegawai menjamin kejujuran, 

etika, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas, sehingga meningkatkan kinerja pegawai. 
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